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Manusia menggunakan gaya bahasa untuk mendukung proses penyampaian informasi yang mereka coba
lakukan. Pemilihan gaya bahasa dapat dipengaruhi oleh kondisi emosi yang sedang dirasakan oleh
seseorang. Sebagai contoh, penggunaan disfemisme untuk mengekspresikan kejengkelan, ketidaksukaan,
atau kemarahan seseorang. Hoe Duur Was De Suiker merupakan film Belanda yang memperlihatkan konflik
antara kulit putih dan kulit hitam dan situasi perbudakan pada abad ke-18 yang terjadi pada sebuah
perkebunan tebu di Suriname. Beberapa ujaran yang disampaikan oleh tokoh dalam film mengandung
disfemisme. Pendlitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis dan fungsi disfemisme yang muncul dalam film
Hoe Duur Was De Suiker dengan menggunakan teori Allan dan Burridge (1991 & 2006). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat enam jenis disfemisme dengan posisi tertinggi pada jenis hinaan dan terdapat sepuluh fungsi
disfemisme.

...... Humans use language styles to support the process of conveying the information they are trying to
deliver. The choice of language style can be influenced by the emotional state that is being felt by someone.
For example, the use of dysphemism to express annoyance, dislike, or anger in someone. Hoe Duur Was De
Suiker is a Dutch film that shows the conflict between whites and blacks and the situation of slavery in the
18th century on a sugarcane plantation in Suriname. Some of the utterances conveyed by the charactersin
the film contain dysphemism. This study is conducted to determine the types of dysphemism and its
functionsin the film Hoe Duur Was De Suiker by using Allan and Burridge' s theory (1991 & 2006). This
study uses a qualitative method with a descriptive analysis approach. The results of this study indicate that
there are six types of dysphemism with the highest position on the type of insult and there are ten functions
of dysphemism.
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